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ABSTRAK 

 

 

Sedekah merupakan salah satu isu yang banyak diperbincangkan baik di 

seminar-seminar, ceramah-ceramah, kajian-kajian, komunitas-komunitas, 

media sosial dan sebagainya. walaupun dengan jelas Al-Qur’an menganjurkan 

untuk bersedekah. Perintah melaksanakan sedekah baik secara terang-terangan 

maupun secara sembunyi-bunyi disertai tanpa menyakiti si penerima sedekah 

adalah surah Al-Baqarah ayat 263-271. Penelitian ini tergolong library 

research. Data yang sudah dikumpulkan lalu dianalisa dengan memakai 

pendekatan deskriptif-analisis, yakni digunakan untuk mendeskripsikan 

biografi, kitab, penafsiran Al-Qurtubi serta manfaat sedekah dalam konteks 

kehidupan secara obyektif. Penafsiran Al-Qurtubi dalam penelitian ini 

berperan sebagai media untuk memahami ayat-ayat dalam QS. Al-Baqarah 

ayat 263-271 tentang sedekah. Setelah data-data yang diperoleh dianalisis 

dengan tujuan untuk mengetahui dan memahami lebih jauh penafsiran Al-

Qurtubi terhadap ayat-ayat sedekah QS. Al-Baqarah ayat 263-271 kemudian 

merelevansinya di zaman sekarang. 

Pembahasan utama dalam penelitian ini adalah penafsiran ayat-ayat 

sedekah dalam QS. Al-Baqarah ayat 263-271 dengan merujuk pada kitab tafsir 

Al-Qurtubi. Tafsir Al-Qurtubi lebih menitikberatkan permasalahan fiqih dari 

pada permasalahan yang lain. Relasi dari objek penelitian ini yaitu surah Al-

Baqarah ayat 263-271 serta kitab tafsir Al-Qurtubi diharapkan memberikan 

pemahaman yang mendalam menyangkut penafsiran ayat-ayat sedekah serta 

mampu membiasakan bersedekah dengan cara yang baik dan benar. Dari 

pembahasan yang telah disusun, penelitian ini memiliki tiga rumusan masalah 

yaitu, 1. Bagaimana penafsiran sedekah dalam kitab tafsir Al-Qurtubi? 2. Apa 

ciri-ciri penafsiran Al-Qurtubi? 3. Bagaimana relevansi penafsiran Al-Qurtubi 

untuk sedekah dalam konteks kekinian?. 

Maka dari itu, hasil penelitian ini mendapati bahwa sedekah yang 

dimaksudkan dari penafsiran tersebut merupakan sedekah yang diperuntukkan 

kepada setiap orang baik kaya atau miskin, tua atau muda, baik banyak ataupun 

sedikit. Tentunya sedekah yang tanpa menghina atau menyakiti perasaan 

penerima karena akan mengurangi nilainya dihadapan Allah bahkan bisa 

menjadi tertolak atau sia-sia. Sedangkan jika dikontekstualisasikan dengan 

perilaku sedekah yang ada pada zaman sekarang, maka pandangan mengenai 

sedekah dari penafsiran dalam kitab tafsir Al-Qurtubi dirumuskan dalam enam 

bentuk, yakni peduli terhadap orang lain, tidak menyakiti penerima sedekah, 

sebagai obat orang kikir atau pelit, mempererat tali persaudaraan, sebagai 

ekspresi syukur terhadap harta yang dimiliki, dan bukti keimanan. 

 

Kata Kunci: Sedekah, Surah Al-Baqarah, tafsir Al-Qurtubi 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sedekah merupakan suatu hal kebaikan yang sangat dianjurkan 

dalam ajaran agama berapa pun nilai yang diberikan kepada seseorang yang 

membutuhkannya dan sangat bernilai sekali di hadapan Allah SWT berapa 

pun jumlahnya. Menurut Wahbah az-Zuhaili sedekah merupakan pemberian 

harta kepada orang-orang fakir, orang yang membutuhkan, maupun pihak-

pihak lain yang berhak menerima sedekah itu tanpa disertai imbalan apa pun 

kecuali mengharap ridha Allah semata.1 Selain itu, sedekah menurut para 

fuqaha ialah suatu pemberian yang diberikan oleh seseorang kepada orang 

lain secara spontan dan sukarela tanpa di batasi oleh waktu serta jumlah 

tertentu.2 

Sedekah berarti suatu pemberian yang diberikan oleh seseorang 

sebagai kebajikan yang mengharap ridha Allah SWT serta pahala semata.3  

Sedekah tidak harus berupa uang saja, namun dapat disedekahkan selain 

berupa uang meliputi pendidikan atau ilmu pengetahuan dengan 

menyalurkan pengetahuan baik agama dan umum agar mereka bisa menjadi 

                                                           
1 Wahbah az-Zuhaili, “Tafsir Al-Munir fi al-‘aqidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj”, Juz 

III, Terj. Abdul Hayyie, dkk, (Jakarta: Gema Insani 2013), hlm. 80-81. 

 
2 Ahmad Kamil Al jauzi, “Amalan-Amalan Yang Pasti Sampai Kepada Orang Yang 

Sudah Meninggal”, (Yogayakarta: Araska Pinang Merah Residence kav.14, 2016), hlm. 134. 

 
3 Fifi Nofiaturrahmah, “Penanaman Karakter Dermawan Melalui Sedekah”, ZISWAF, 

Vol. 4, No. 2, desember 2017. hlm. 322. 
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manusia yang cerdas, berilmu dan agar tidak mudah dibodohi orang lain 

serta tidak miskin ilmu, juga bisa berupa pangan, sandang, papan sebagai 

bahan pokok atau dasar untuk sehari-harinya yang sangat diperlukan dan 

dibutuhkan oleh orang-orang yang memerlukannya atau senyum semangat 

agar maju bersama karena kebanyakan manusia mudah mengeluh serta 

cepat putus asa sehingga membuat mereka tidak semangat dan ingin 

menyerah, memberikan tenaga dan waktu yang dimiliki serta memberikan 

bantuan kesehatan meliputi obat-obatan dan lain-lainnya. 

Sedekah adalah perbuatan yang memberikan manfaat atau dampak 

positif bagi pelakunya seperti dijamin surga sebagaimana yang diterangkan 

pada hadits Nabi dari Abu Hurairah, “barang siapa yang menginfakkan dua 

jenis (berpasangan) dari hartanya di jalan Allah, maka ia dipanggil dari 

pintu-pintu surga” (HR. Bukhari no.1764). Sedekah dapat menjadikan 

Allah meredam kemurkaan-Nya kepada manusia sebenarnya, banyak cara 

Allah memperlihatkan kemurkaannya namun, dengan bersedekah 

menjadikan Allah SWT. meredam murkanya. Manusia pernah melakukan 

dosa baik disengaja ataupun tidak disengaja dan dengan sedekah manusia 

bisa menghapus dosa atau kesalahan yang pernah dilakukan sebagaimana 

air memadamkan api.4 Allah telah menjelaskan dalam Al-Qur’an bahwa 

                                                           
4 Ahmad Kamil Al jauzi, “Amalan-Amalan Yang Pasti Sampai Kepada Orang Yang Sudah 

Meninggal”...., hlm. 142-146. 
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sedekah dapat dilakukan dengan cara sembunyi-bunyi dan terang-terangan. 

Sebagaimana firman-Nya yang berbunyi sebagai berikut: 

ا هِيََۚ وَاِنْ تخُْفوُْهَا دقَٰتِ فَنعِِمَّ كُمْ ۗ لَّ وَتؤُْتوُْهَا الْفقُرََاۤءَ فهَُوَ خَيْرٌ  اِنْ تبُْدوُا الصَّ

ُ بمَِا تعَْمَلُ  نْ سَي اِٰتكُِمْ ۗ وَاللّٰه وْنَ خَبِيْرٌ وَيكَُف ِرُ عَنْكُمْ م ِ  

Jika kamu menampakkan sedekahmu, itu baik. (Akan tetapi,) jika 

kamu menyembunyikannya dan memberikannya kepada orang-

orang fakir, itu lebih baik bagimu. Allah akan menghapus sebagian 

kesalahanmu. Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan. 

(Al-Baqarah (2): 271).5 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwasanya sedekah sangat mudah untuk 

dilakukan jika ada niat kemauan yang kuat untuk bersedekah dan sedekah 

dapat dilakukan dengan sembunyi-bunyi maupun terang-terangan. dengan 

demikian dengan bersedekah dapat menghapus dosa-dosa yang manusia 

perbuat sebagaimana air memadamkan api. Di samping itu, sebagaimana 

yang diketahui sedekah berasal dari sadaqa yang berarti benar.6 Kata 

shadaqah berbentuk tunggal diulang sebanyak 5 kali dalam Al-Qur’an. 

yakni pada surah Al-Baqarah ayat 196 dan 263, surah An-Nisa ayat 114, 

surah Ath-Taubah ayat 103, Al- Mujadalah ayat 12. Selain itu terdapat 3 

bentuk plural (jamak yang dipakai oleh Al-Qur’an yakni: Pertama, (al-

sadaqatu yakni diulang sebanyak 7 kali, yaitu dalam surah Al-Baqarah: 271 

dan 276, Ath-Taubah: 58, 60, 79 serta 104, Al-Mujadalah: 13. Kedua, 

sadaqatikum diulang satu kali hanya dalam surah Al-Baqarah: 264. Ketiga, 

                                                           
5 Aplikasi Qur’an Kemenag. 

 
6 Ahmad Warso Al-Munawwir, “Kamus Arab Indonesia Terlengkap”, (Surabaya: Pustaka 

Progresif, 1997), hlm. 77. 

 



4 
 

 
 

saduqatihinna diulang satu kali hanya dalam surah An-Nisa’: 4.7 Hal 

tersebut menandakan bahwa pentingnya untuk bersedekah kepada siapa pun 

dan kapan pun yang memerlukan dan membutuhkan bantuan. 

Pernyataan ini dilatarbelakangi oleh beberapa argumen: pertama,  

banyak orang menyepelekan atau mengabaikan masalah yang terkait 

dengan sedekah, kedua, sebagai manusia seharusnya seorang muslim 

menolong muslim yang tidak mampu darinya. Ketiga, banyaknya orang 

yang bersedekah hanya untuk riya’, memamerkan kekayaan, popularitas, 

dan lainnya. Keempat, Takut berkurangnya harta. Kelima, masih adanya 

pengharapan balasan ketika bersedekah.  

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik mengkaji 

mengenai tema sedekah. Selain itu mempertimbangkan seringnya 

penggunaan kata sedekah di kehidupan sehari-hari serta penulis juga ingin 

mengetahui lebih dalam makna yang terkandung dalam ayat-ayat sedekah. 

Diperlukan pemahaman yang mendalam untuk mengkaji maksud dan tujuan 

serta dalam rangka meningkatkan nilai ibadah dan pemahaman mengenai 

agama. Sehingga dengan hal tersebut, penulis mengambil tokoh Al-Qurtubi, 

setelah membaca ayat-ayat sedekah yang ditafsirkan oleh Al-Qurtubi secara 

garis besar Al-Qurtubi mengatakan bahwa manusia sangat dianjurkan untuk 

bersedekah dalam membantu orang-orang yang memerlukan bantuan. 

                                                           
7 Muhammad Fuad ‘Abdu al-Baqiy, “Al-Mu’jam al-Mufahras Lil al-Fadzi al-Qur’an al-

Karim”, (Indonesia: Maktabah dahlan, t.th), hlm. 515. 
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Imam Al-Qurtubi yang mempunyai nama lengkap Muhammad bin 

Ahmad bin Abu Bakar bin Farh al-Anshari al-Khazraji al-Andalusi, 

kemudian lebih dikenal dengan Al-Qurtubi. Panggilan kun’yahnya adalah 

Abu Abdullah, dijuluki Syamsuddin.8 Ia merupakan seorang yang wara’, 

zuhud dan bertakwa kepada Allah SWT serta senantiasa menyibukkan diri 

dalam menulis dan ibadah.9 Al-Qurtubi merupakan seorang yang 

menempati kedudukan penting dikalangan ahli ilmu khususnya dibidang 

ayat-ayat hukum yang terdapat dalam Al-Qur’an. 

Dalam menulis tafsirnya, Al-Qurtubi menggunakan metodologi 

tahlili dikarenakan ia berusaha menjelaskan setiap ayat Al-Qur’an dari 

bermacam aspek yang terkandung dalam ayat-ayat yang sedang 

ditafsirkan.10 Sedangkan coraknya menggunakan corak fiqh atau hukum, 

hal tersebut bisa ditandai dari nama kitab yang ditulisnya yaitu “al-Jami’ li 

Ahkam Al-Qur’an. Selain itu, tafsir tersebut lebih dominan memakai ra’yi 

dibandingkan dalil-dalil al-Ma’sur sehingga hal ini dikenal dengan tafsir bi 

al-ra’yi.11  

                                                           
8 Achmad Sudaisi, dkk., “Mengenal Tafsir dan Mufassir Era Klasik dan Kontemporer”, 

(Jawa Timur, Pustaka Sidogiri, 1438H/2017), hlm. 88. 

 
9 Ahmad Zainal Abidin dan Eko Zulfikar, “Epistemologi Tafsir Al-Jami’ li Ahkam Al-

Qur’an Karya Al-Qurthubi”, Vol. 11, No. 2, Desember 2017, hlm. 495-496. 

 
10 Nasruddin Baidan, “Metodologi Penenafsiran Al-Qur’an”, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2000), hlm. 31. 

 
11 Muhammad Ismail, “Al-Qurthubi dan Metode Penafsirannya dalam Kitab al-Jami’ li 

Ahkam Al-Qur’an”, Vol. 2, No. 2, Desember 2020, hlm. 17-32. 

 



6 
 

 
 

Pada kesempatan kali ini, adapun alasan penulis mengkaji dan 

mengambil judul penelitian ini yakni untuk memperjelas penafsiran ayat-

ayat tentang sedekah dalam QS. Al-Baqarah ayat 263-271 menurut tafsir 

Al-Qurtubi. Berdasarkan fenomena sedekah yang masih menjadi isu 

perdebatan, maka peneliti merasa perlu melakukan pengkajian secara 

mendalam mengenai masalah sedekah yang belum kunjung selesai seiring 

berkembangnya zaman saat ini. Peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana 

ayat-ayat tentang sedekah dalam QS. Al-Baqarah ayat 263-271 menurut 

tafsir Al-Qurtubi, mengungkapkan bagaimana penafsiran sedekah dalam 

kitab tafsir Al-Qurtubi dan apa ciri-ciri penafsiran Al-Qurtubi serta 

bagaimana relevansi penafsiran Al-Qurtubi untuk sedekah dalam konteks 

kekinian. Penulis berharap penelitian ini mampu menghasilkan pemahaman 

yang detail mengenai sedekah yang terdapat dalam QS. Al-Baqarah ayat 

263 sampai 271, sehingga untuk menspesifikkan atau memfokuskan kajian 

penulis akan mengambil dan mengkhususkannya serta membatasinya di 

surat Al-Baqarah ayat 263 sampai 271 dalam kajian tafsir Al-Qurtubi karya 

imam Al-Qurtubi. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka 

dapat diambil beberapa rumusan masalah yang menjadi fokus dalam 

penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana penafsiran sedekah dalam kitab tafsir Al-Qurtubi? 

2. Apa ciri-ciri penafsiran Al-Qurtubi? 
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3. Bagaimana relevansi penafsiran Al-Qurtubi untuk sedekah dalam 

konteks kekinian? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mengetahui penafsiran sedekah dalam kitab tafsir Al-Qurtubi 

2. Untuk mengetahui apa ciri-ciri penafsiran Al-Qurtubi? 

3. Untuk mengetahui relevansi penafsiran Al-Qurtubi untuk sedekah 

dalam konteks kekinian 

Adapun manfaat yang diharapkan dengan adanya penelitian ini, 

diantaranya: 

1. Secara teoritis, bagi masyarakat khususnya, penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan dan menambah wawasan, pengetahuan, dan 

khazanah keilmuan di dalam studi Al-Qur’an terutama di bidang kajian 

tafsir. 

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

secara baik dalam bidang akademis, terlebih untuk masyarakat luas, 

terutama bagi umat Islam supaya dapat lebih mengetahui penjelasan 

tentang penafsiran beberapa bentuk ayat-ayat tentang sedekah. 

D. Tinjauan Pustaka 

Berdasarkan penelusuran literatur, terdapat berbagai macam-macam 

penelitian, buku-buku, jurnal-jurnal ataupun artikel sebelumnya yang 
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pernah dilakukan terkait dengan pembahasan penelitian tersebut. 

diantaranya sebagai berikut: 

Skripsi dengan judul “Konsep Sedekah Prespektif Yusuf Mansur dalam 

Buku The Miracle of Giving” oleh Nurman Jaya, Skripsi ini menyebutkan 

bahwa hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pandangan Yusuf Mansur 

mengenai sedekah ialah sedekah harus dilandasi dengan rasa ikhlas manusia 

dan rasa yakin serta selalu dihubungkan dengan jalan ibadah. Dalam hal 

ibadah yakni sedekah, rasa yakin dibangun berdasarkan ilmul yakin, ainul 

yakin serta haqqul yakin.12 

Skripsi dengan Judul “Konsep Sedekah Menurut Al-Quran surat al-

Baqarah ayat 271 menurut tafsir al-Munir karya Wahbah Az-Zuhaili”, oleh  

Taufiqur Rohman, Skripsi ini menyebutkan bahwa hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Wahbah az-Zuhaili berpandangan dalam Al-Qur’an 

surah Al-Baqarah ayat 271 ini hubungannya ialah dengan sedekah sunnah. 

Pada ayat ini mengandung penjelasan bahwa menyembunyikan sedekah 

sunnah lebih utama dari pada menampakkannya. Begitu juga dengan 

ibadah-ibadah lainnya, melakukannya secara sembunyi-sembunyi lebih 

baik jika memang ibadah tersebut merupakan ibadah sunnah. 

Melakukannya dengan sembunyi-sembunyi dapat menjamin kemurniannya 

serta lebih terjauhkan dari sikap riya’.13 

                                                           
12 Nurman Jaya, “Konsep Sedekah Prespektif Yusuf Mansur dalam Buku The Miracle of 

Giving”, Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 2017. 

 
13 Taufiqur Rohman, “Konsep Sedekah Dalam Al-Qur’an Surat Al-Baqarah Ayat 271 

Menurut Tafsir Al-Munir Karya Wahbah Az-Zuhaili”, Thesis, STAIN Kudus, 2016. 

 



9 
 

 
 

Skripsi dengan Judul “Hukum Pemanfaatan Zakat, Infaq dan Shadaqah 

untuk penanggulangan wabah covid-19 (Analisis terhadap Fatwa MUI No 

23 Tahun 2020 Tentang Pemanfaatan Harta Zakat, Infaq dan Shadaqah 

untuk Penanggulangan Wabah Covid-19 dan Dampaknya),” oleh Abul 

Hasan, Skripsi ini menyebutkan bahwa hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwasanya, Pertama,  fatwa MUI No. 23 tahun 2020 didasarkan pada 

permasalahan penyampaian harta zakat, sebab dalam dalil yang qat’i zakat 

hanya boleh dibagikan untuk delapan asnaf yang terdapat dalam Al-Qur’an. 

Kedua,  hukum pemanfaatan harta zakat untuk penanggulangan wabah 

covid-19 berdasarkan fatwa MUI No.23 tahun 2020 ialah boleh dengan 

ketentuan yang sesuai dengan syari’at. Ketiga, metode istinbath yang 

dipakai dalam penetapan fatwa MUI No.23 tahun 2020 merupakan metode 

istinbath intiqai.14 

Skripsi dengan Judul “Representasi Pesan Sedekah dalam Film 

Inspirasi di Channel Youtube Film Maker Muslim” oleh Betty Rofiatun 

Nisa, Skripsi ini menyebutkan bahwa hasil penelitian ini menunjukkan 

pesan sedekah dalam film cinta subuh 1, 2, dan 3 direpresentasikan melalui 

beberapa scene yakni, pesan sedekah mencari dan menyebarkan ilmu, pesan 

sedekah berjalan menuju masjid, pesan sedekah shalat berjama’ah, pesan 

                                                           
14 Abul Hasan, “Hukum Pemanfaatan Harta Zakat, Infaq dan Shadaqah Untuk 

Penanggulangan Wabah Covid-19: Analisis terhadap Fatwa MUI No 23 Tahun 2020 Tentang 

Pemanfaatan Harta Zakat, Infaq dan Shadaqah untuk Penanggulangan Wabah Covid-19 dan 

Dampaknya,” Skripsi, UIN Sunan Gunung Djati, 2021. 
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sedekah mencari nafkah untuk keluarga, sedekah menginfakkan harta serta 

sedekah tersenyum kepada sesama.15 

Skripsi dengan judul “Konsep Sedekah dalam Perspektif Pendidikan 

Islam: Studi Analisis Isi terhadap buku ajar Fiqih di Madrasah”, oleh 

Mardiah Ratnasari, Skripsi ini menyebutkan bahwa hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa dicermati dari SK dan KD materi sedekah di MI dan 

MTs sudah sesuai, tetapi untuk tingkat MA masih belum sesuai. Semua 

materi sedekah di tingkat MI, MTs dan MA sangat singkat karena di dalam 

uraian materi tidak terdapat kisah teladan Rasulullah tentang sedekah.16 

Skripsi dengan judul “Peran Program Nikmatnya Sedekah Untuk 

Membangun Kesadaran Bersedekah pada Jama’ah di MNC TV” oleh Hj. 

Rachmi Ardhila, Skripsi ini menyebutkan bahwa hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kemasan program “Nikmatnya sedekah” tersebut, 

ternyata memberikan peran aktif terhadap kesadaran bersedekah para 

jama’ah di MNC TV. Hal tersebut dibuktikan dengan meningkatkan ibadah 

serta tingkat bersedekahnya mereka setelah mengikuti program acara 

Nikmatnya Sedekah.17 

                                                           
15 Betty Rofiatun Nisa, “Representasi Pesan Sedekah dalam Film Inspirasi di Channel 

Youtube Film Maker Muslim”, Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019. 

 
16 Mardiah Ratnasari, “Konsep Sedekah dalam Perspektif Pendidikan Islam: Studi 

Analisis Isi terhadap buku Ajar Fiqih di Madrasah”, Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2013. 

 
17 Rachmi Ardhila, “Peran Program Nikmatnya Sedekah Untuk Membangun Kesadaran 

Bersedekah pada Jamaah di MNC TV”, Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah, 2011. 
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Jurnal dengan judul “Sedekah dalam Perspektif Al-Qur’an: suatu 

tinjauan Tafsir Maudhu’i” oleh Firdaus, menyebutkan bahwa hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa definisi yang diungkapkan oleh beberapa 

ilmuan tafsir tentang makna kata sedekah, secara umum sedekah dapat 

definisikan sebagai suatu pemberian yang diberikan oleh seseorang muslim 

kepada orang lain secara spontan dan sukarela tanpa dibatasi oleh waktu dan 

jumlah tertentu serta dilakukan sebagai bentuk implementasi pengakuan dan 

bukti kebenaran iman seseorang dengan mengharap ridha dan pahala semata 

dari Allah swt. serta juga dibahas fungsi dan golongan penerima sedekah.18 

Jurnal dengan judul “Penyaluran Zakat Infak Sedekah di Laznas Yatim 

Mandiri Makassar Prespektif Hukum Islam 2019-2020” oleh Muhammad 

Asri dan Patimah, menyebutkan bahwa hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa penyaluran zakat infak dan sedekah (ZIS) di LAZ Yatim Mandiri 

Makassar, terbagi menjadi 2 bentuk yakni konsumtif dan produktif yang 

disalurkan melalui 5 program yakni, program pendidikan, program 

kesehatan, program kemanusiaan, program ekonomi, serta program 

dakwah.19 

Jurnal dengan judul “Zakat, Infak, Dan Sedekah: Modal Dan Model 

Ideal Pembangunan Ekonomi Dan Keuangan Modern” oleh Muhammad 

                                                           
18 Firdaus, “Sedekah dalam Perspektif Al-Qur’an: suatu tinjauan Tafsir Maudhu’i”, Ash-

Shahabah Jurnal Pendidikan dan Studi Islam, Vol. 3, No. 1, Januari 2017, hlm. 88-100. 

 
19 Muhammad Asri dan Patimah, “Penyaluran Zakat Infak Sedekah Di Laznas Yatim 

Mandiri Makassar Prespektif Hukum Islam (2019-2020)”, QadauNa, Vol. 2, No. 2, April 2021, 

hlm. 217-227. 
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Amin Suma, menyebutkan bahwa hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

zakat, infak, dan sedekah dapat dijadikan modal sekaligus model 

pembangunan sistem ekonomi dan keuangan sepanjang zaman. Termasuk 

di zaman modern sekarang di mana kehidupan ekonomi serta keuangan 

semakin kompleks dan bahkan problemtik.20 

Jurnal dengan judul “Strategi Pendanaan Pendidikan Melalui Zakat 

Infak Sedekah (Zis) Kasus Panti Asuhan Miftahunnajah” oleh Fifin Candra 

Arifa, menyebutkan bahwa hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Panti 

Asuhan Miftahunnajah adalah salah satu lembaga yang sangat menjaga 

kepercayaan para donatur. Dalam program pendidikan Panti Asuhan 

Miftahunnajah mempunyai dua program pendidikan untuk santri yang ada 

di Panti Asuhan yakni pendidikan formal dan pendidikan non formal. Lalu 

sumber dana Panti Asuhan Miftahunnajah memperolehnya dari donatur 

tetap dan donatur tidak tetap.21 

Berdasarkan kajian pustaka dan penelitian yang penulis telusuri, penulis 

berpendapat bahwa Pertama, penelitian dan kajian mengenai ayat-ayat 

tentang sedekah dalam kitab tafsir Al-Jami’ li Ahkam Al-Qur’an karya Al-

Qurtubi belum dibahas oleh peneliti sebelumnya. Terutama dalam karya 

skripsi. Kedua, penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus kepada 

                                                           
20 Muhammad Amin Suma, “Zakat, Infak, Dan Sedekah: Modal Dan Model Ideal 

Pembangunan Ekonomi Dan Keuangan Modern”, Al-Iqtishad, Vol. 5, No. 2, Juli 2013, hlm. 253-

274. 

 
21 Fifin Candra Arifa, “Strategi Pendanaan Pendidikan Melalui Zakat Infak Sedekah (Zis) 

Kasus Panti Asuhan Miftahunnajah”, ZISWAF, Vol. 2, No. 2, Desember 2015, hlm. 279-295. 
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manajemen dan pengelolan sedekah pada suatu lembaga ataupun organisasi. 

Oleh karena itu penulis menganggap bahwa judul ini layak untuk diteliti 

sekaligus menjadikannya kajian dalam skripsi. 

E. Kerangka Teori 

Kerangka teori atau yang dikenal juga dengan kerangka konseptual 

dalam Bab I ini bertujuan untuk menjelaskan teori yang dipakai dalam 

penelitian.22 Dalam penelitian ini penulis terfokus pada satu kitab tafsir, 

yaitu tafsir Al-Qurtubi. Pada penelitian ini penulis menggunakan model 

penafsiran tematik kontekstual. Teori  tematik menurut Abdul Mustaqim 

adalah upaya untuk memahami ayat-ayat Al-Qur’an dengan memfokuskan 

pada tema yang telah ditetapkan dengan mengkaji secara serius tentang 

ayat-ayat yang terkait dengan tema tersebut. penyatuan ayat-ayat yang 

bertema sama inilah yang menjadi ciri utama dari metode tematik. 

Adapun langkah-langkah metodis dalam teori tematik (maudhu’i) 

diantaranya sebagai berikut: Pertama, menetapkan masalah yang akan 

dibahas. Kedua, menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah 

tersebut yakni memilih satu tema atau istilah tertentu dan mengumpulkan 

ayat-ayat yang bertalian dengan tema tersebut. dalam menemukan serta 

mengumpulkan ayat-ayat penulis menggunakan Al-Mu’jam al-Mufahras Lil 

al-Fadzi Al-Qur’an al-Karim. Ketiga, menafsirkan ayat-ayat tersebut secara 

cermat dengan mempertimbangkan struktur kalimat dalam ayat serta aspek 

                                                           
22 Nasharuddin Baidan dan Erwati Aziz, “Metodologi Khusus Penelitian Tafsir”, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), hlm. 121. 
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asbabun nuzulnya untuk menemukan makna yang relevan kontekstual. 

Disamping itu, penulis juga akan mencari aspek hubungan atau korelasi 

ayat-ayat yang hendak ditafsirkan untuk menemukan akurasi makna yang 

hendak dicari.  

Keempat, menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna 

sesuai dengan problem akademis dalam penelitian ini. Kelima, Melengkapi 

dengan hadis-hadis yang relevan dan penjelasan dari para ahli (jika 

memungkinkan). Keenam, mencermati kembali penafsiran ayat-ayat 

sedekah tersebut secara keseluruhan dan mencari pemaknaan yang relevan 

dan aktual untuk konteks kekinian terkait dengan masalah sedekah. Ketujuh, 

membuat kesimpulan-kesimpulan untuk menjawab problem risetnya. 

Sedekah menurut M. Quraish Shihab adalah mengeluarkan harta 

dijalan Allah kepada orang yang berhak dengan rasa ikhlas serta 

mengharapkan ridha Allah. Sedekah mengandung dua tujuan yakni yang 

pertama,  mardhatiillah yaitu keridhaan Allah. Yang dalam tafsirnya Al-

Biqa’i sebagaimana yang dikutip oleh Quraish shihab, menjelaskan bahwa 

kata tersebut mengandung makna pengulangan dan berkesinambungan, 

yang berarti berulang-ulangnya ridha Allah sehingga menjadi mantap dan 

berkesinambungan. Kedua, tatsbiitan min anfusihim, yaitu pengukuhan atau 

keteguhan jiwa. yaitu nafkah yang mereka berikan tersebut dalam rangka 

mengasah dan mengasuh jiwa mereka, sehingga bisa memperoleh 

kelapangan dada dan pema’afan terhadap gangguan dan kesalahan orang 
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lain, serta kesabaran dan keteguhan jiwa dalam melaksanakan kewajiban-

kewajiban agama.23 

Muhammad Abdurrauf Al-Munawi berpandangan sedekah sebagai 

suatu perbuatan yang akan tampak dengannya kebenaram iman (seseorang) 

terhadap yang ghaib dari sudut pandang bahwa rezeki itu sesuatu yang 

ghaib.24 Al-Jurjani berpandangan bahwa sedekah merupakan sebuah 

pemberian yang diharapkan ganjarannya dari Allah SWT sedangkan ar-

Ragib berpendapat sedekah merupakan harta yang dikeluarkan oleh 

manusia dengan maksud ibadah seperti zakat, namun sedekah pada 

dasarnya disyariatkan untuk suatu perkara yang disunnahkan sedangkan 

zakat untuk suatu hal di wajibkan. An-Nawawi menjelaskan disebut sebagai 

sedekah ialah karena ia adalah sebuah bukti atas kepercayaan pelakunya, 

kebenaran keimanannya, baik lahir maupun batin maka sedekah itu 

merupakan keyakinan serta kebenaran imannya.25 

Secara khusus sedekah ialah mengeluarkan harta serta 

memberikannya kepada yang berhak dengan mengharapkan pahala dari 

Allah SWT pada masa awal Islam, sedekah adalah amalan yang 

mendapatkan respon kuat dari kalangan para sahabat serta salafus shalih. 

mereka berlomba-lomba menyedekahkan apa saja yang mereka punya 

                                                           
23 M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an”, 

(Jakarta: Lentara Hati, 2002), hlm, 571-574. 

 
24 Gus Arifin, “Zakat Sedekah Infak”, (Jakarta: Media Komputindo, 2011), hlm. 189. 

 
25 Achmad Sunarto, “Indahnya Bersedekah”, (Surabaya, Menara Suci, 2015), hlm. 7. 
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supaya mendapat keutamaannya, mereka bersama-sama berharap limpahan 

pahala serta balasan dari Rabb semesta alam.26  

Sedekah merupakan pembahasan yang selamanya akan menjadi 

perhatian utama di dunia selama masih ada orang-orang yang memerlukan 

bantuan orang lain, baik fakir miskin, anak yatim, dan sebagainya. selama 

itulah perilaku bersedekah akan terus berlanjut sampai zaman sekarang. 

Selain itu, bentuk lain dari sikap yang dapat membatalkan sedekah adalah 

dengan menyakiti penerimanya serta menyebut-nyebut atau mengungki-

ungkit sedekah. Salah satu ayat dalam Al-Qur’an menunjukkan hal tersebut 

yakni QS. Al-Baqarah ayat 264: 

الَهٗ رِئاَۤءَ الْمَن ِ وَالَْذَٰىۙ  كَالَّذِيْ ينُْفِقُ مَ بِ مْ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لََ تبُْطِلوُْا صَدقَٰتكُِ 

خِرِۗ  فمََثَ  ِ وَالْيوَْمِ الَْٰ ابهَٗ وَابلٌِ لهُٗ كَمَثلَِ صَفْوَانٍ عَلَيْهِ ترَُابٌ فَاصََ النَّاسِ وَلََ يؤُْمِنُ باِللّٰه

ا كَسَ  مَّ ُ لََ يهَْدِى الْقَوْمَ الْكٰ بُ فَترََكَهٗ صَلْداً ۗ  لََ يَقْدِرُوْنَ عَلٰى شَيْءٍ م ِ فِرِيْنَ وْا ۗ وَاللّٰه  

Wahai orang-orang yang beriman, jangan membatalkan (pahala) 

sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan 

penerima), seperti orang yang menginfakkan hartanya karena riya 

(pamer) kepada manusia, sedangkan dia tidak beriman kepada Allah 

dan hari Akhir. Perumpamaannya (orang itu) seperti batu licin yang 

di atasnya ada debu, lalu batu itu diguyur hujan lebat sehingga 

tinggallah (batu) itu licin kembali. Mereka tidak menguasai sesuatu 

pun dari apa yang mereka usahakan. Allah tidak memberi petunjuk 

kepada kaum kafir. 

Redaksi di atas menunjukkan realitas yang terjadi di kehidupan 

sehari-hari, manusia hidup dengan saling bergantungan satu sama lainnya. 

                                                           
26 Ubaidurrahman el-Hamdy, “Sedekah Bikin Kaya dan Berkah”, (Jakarta: Kawah Media, 

2015), hlm. 6. 
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oleh sebab itu, redaksi ayat ini merupakan sebuah seruan serta peringatan 

bahwa tidak boleh bersedekah dengan menyakiti perasaan penerima serta 

menyebut-nyebutnya bahkan sampai menarik kembali sedekah tersebut. Al-

Qurtubi menjelaskan bahwa sedekah dapat menjadi tidak bernilai disisi 

Allah Swt. dan membatalkan nilai pahalanya bahkan menjadi sia-sia. Di 

akibatkan sedekah tersebut diiringi dengan menyebut-nyebutnya dan 

menyakiti (perasaan penerima) serta adanya riya. Hal ini justru menandakan 

bahwa sedekah bukan sekadar memberikan saja. Namun dalam bersedekah 

seorang muslim harus memelihara supaya tidak terjerumus kedalamnya. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini, penulis akan menggunakan jenis 

penelitian Library Research, yaitu sebuah penelitian yang fokus 

penelitiannya menggunakan data dan informasi dengan bantuan berbagai 

referensi seperti kitab, buku, jurnal, artikel, ensiklopedia, dan sumber-

sumber lainnya yang relevan dengan topik permasalahan yang diteliti.27 

Penelitian ini bersifat kualitatif, penelitian yang berasas pada 

kualitas dari data-data yang telah diuraikan dan dianalisis secara 

sistematis.28 Dengan kata lain, ayat Al-Qur’an yang diuraikan secara 

deskriptif menggunakan perspektif kitab tafsir Al-Qurtubi. 

                                                           
27 Mestika Santana K, Menulis Ilmiah: Metode Menulis Kualitatif, (Jakarta: Yayasan 

Obor, 2007), hlm. 5. 

 
28 Septiawan Santana K, Menulis Ilmiah: Metode Menulis Kualitatif, , hlm. 5. 
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2. Sumber data 

Untuk sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 

dua kategori, yaitu sebagai berikut: 

a. Data Primer 

Sumber primer adalah rujukan utama yang menjadi landasan data 

yang akan dicari dan dianalisa. Sumber primer yang penulis gunakan adalah 

kitab tafsir Al-Jami’ li Ahkam Al-Qur’an karya Al-Qurtubi. 

b. Data Sekunder 

Sumber sekunder adalah sumber-sumber lain yang berkaitan dengan 

tema penelitian. Dalam hal ini penulis menggunakan buku-buku, kitab 

tafsir, kamus, jurnal, internet, maupun literatur lain yang menunjang dan 

berkaitan dengan tema penelitian.  

3. Teknik pengumpulan data 

Dalam mengumpulkan data yang dibutuhkan, penelitian ini di mulai 

dengan cara mencari dan mengumpulkan berbagai data yang berkaitan 

dengan penelitian ini. Yakni melakukan penelusuran kepustakaan (Library 

Research), dengan mengkaji dan menelaah berbagai buku dan tulisan-

tulisan baik yang berupa kita-kitab (tafsir) sebagai sumber utama maupun 

tulisan-tulisan para pakar serta ahli yang memiliki relevansi dengan kajian 

penelitian. Hal ini dilakukan guna memperoleh informasi serta data yang 

diperlukan. 

4. Analisis data 
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Metode analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini ialah 

metode deskriptif-analisis, yakni menjelaskan secara lengkap dan teratur 

tentang objek penelitian.29 Metode deskriptif-analisis selama ini dikenal 

dalam dunia tafsir yakni setelah data-data diperoleh dan dikumpulkan, maka 

penelitian ini akan diolah dengan menggunakan metode deskripitif-analisis. 

Metode deskriptif ini dipakai untuk mendeskripsikan biografi, kitab, 

penafsiran Al-Qurtubi serta manfaat sedekah dalam konteks kehidupan 

secara obyektif. Setelah itu, data-data yang diperoleh dianalisis dengan 

tujuan untuk mengetahui dan memahami lebih jauh penafsiran Al-Qurtubi 

terhadap ayat-ayat sedekah dalam QS. Al-Baqarah ayat 263 sampai 271 

serta kontekstualisasinya di zaman sekarang. 

Untul lebih singkatnya langkah-langkah yang penulis lakukan dalam 

mengolah data ialah diantaranya sebagai berikut: 

a. Menentukan ayat sedekah yang hendak dikaji didalam Al-Qur’an. 

b. Mendeskripsikan karakteristik metodologi tafsir klasik. 

c. Menjelaskan tafsir mengenai ayat sedekah. 

G. Sistematika Pembahasan 

Adapun untuk memudahkan kita dalam membahas skripsi ini 

sehingga perlunya kita membuatkan sistematika dalam penelitian ini secara 

sistematik. maka penulis memaparkannya antara lain sebagai berikut : 

                                                           
29 Abdul Mustaqim, “Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir”, (Yogyakarta: Idea, 

2021), hlm. 117. 
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Bab I, berisi tentang pendahuluan dari penelitian ini. Adapun detail 

yang terrdapat dalam pendahuluan ialah: latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II, berisi tentang sumber primer penelitian tentang kitab tafsir 

Al-Qurtubi. Dalam pembahasan dipaparkan mengenai biografi pengarang 

kitab. Kemudian latar belakang, sistematika, corak, sumber, metodologi 

penulisan kitab Al-Jami’ li Ahkam Al-Qur’an, kelebihan dan kekurangannya 

serta terakhir tentang karya-karya Al-Qurtubi. 

Bab III, berisi tentang tinjauan umum tentang sedekah. Dalam 

pembahasan ini dipaparkan mengenai pengertian umum sedekah, sejarah 

sedekah, macam-macam sedekah, kemudian cara-cara bersedekah, 

kemudian hakikat sedekah, manfaat sedekah, dan faktor-faktor yang 

membatalkan sedekah serta keutamaan sedekah. 

Bab IV, berisi tentang penafsiran Al-Qurtubi tentang ayat-ayat 

sedekah dalam QS. Al-Baqarah ayat 263 sampai 271. Di dalamnya 

membahas penafsiran Al-Qurtubi tentang ayat-ayat sedekah serta relevansi 

penafsiran Al-Qurtubi QS. Al-Baqarah ayat 263 sampai 271 terhadap 

sedekah dalam konteks kekinian. 

Bab V, berisi penutup dari penelitian ini berupa kesimpulan dan 

sekaligus berharap kepada pembaca untuk memberikan saran terkait skripsi 

ini, supaya tema yang dikaji oleh penulis mengalami perbaikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan tentang penafsiran ayat-ayat sedekah QS. 

Al-Baqarah ayat 263 sampai 271 dalam tafsir Al-Qurtubi yang telah penulis 

paparkan di atas, terdapat beberapa kesimpulan yang bisa diambil sebagai 

berikut: 

1. Sedekah dalam Al-Qur’an menurut pandangan dari Tafsir Al-Qurtubi,

yakni suatu perbuatan baik yang sangat dianjurkan dalam ajaran agama 

berapa pun nilainya yang diberikan kepada seseorang yang 

membutuhkannya dan sangat bernilai sekali dihadapan Allah SWT., 

berapa pun jumlahnya serta pemberian harta kepada orang-orang fakir, 

orang-orang yang membutuhkan, maupun pihak-pihak lain yang berhak 

menerima sedekah itu tanpa disertai imbalan apapun kecuali mengharap 

ridha Allah semata. Sedangkan ciri khas dari penafsiran Al-Qurtubi 

yakni salah satunya, tidak fanatisme terhadap mazhab sendiri yakni 

mazhab imam Malik. 

2. Penafsiran QS. Al-Baqarah ayat 263 sampai 271 dalam Tafsir Al-

Qurtubi berupaya menjelaskan bahwa sedekah itu harus dilakukan 

dengan cara-cara yang baik. Bukan hanya sekadar memberikan sesuatu, 

lalu dengan santainya kita boleh mencaci, menghina, menyakiti si 

penerima sedekah. Karena perkataan yang baik serta pemberian maaf 
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lebih baik dari pada sedekah. Dalam memberikan sedekah baik secara 

terang-terangan ataupun sembunyi-sembunyi haruslah disertai dengan 

niat yang tulus karena Allah, disebabkan keduanya sama-sama baik, 

akan tetapi dirasa dapat menimbulkan riya’ sebaiknya dilakukan dengan 

sembunyi-bunyi. 

3. Relevansi dari penafsiran ayat-ayat sedekah menurut Tafsir Al-Qurtubi 

tidak boleh ada paksaan serta tidak boleh menyakiti orang lain dalam 

hal bersedekah. Sebab sedekah merupakan jalan untuk mempererat tali 

persaudaraan, menumbuhkan rasa kepedulian, keikhlasan dan sebagai 

bentuk bukti keimanan, karena iman tidak hanya sekadar mengurung 

diri disuatu tempat tetapi kita harus memperhatikan sekeliling kita 

karena masih banyak orang-orang yang memerlukan bantuan. bukan 

hanya itu sedekah merupakan obat bagi orang-orang kikir atau pelit 

karena takut hartanya berkurang atau habis. Selain itu, sedekah ini 

merupakan solusi karena perannya sangat besar dalam menjawab 

persoalan di zaman sekarang ini serta membantu memberantas 

kemiskinan di Indonesia. 

B. Saran 

Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap bahwa perilaku 

sedekah akan semakin banyak di pratekkan atau diamalkan dalam 

kehidupan sehari-hari, tentunya tanpa harus menyakiti satu sama lain baik 

dari si pemberi maupun dari si penerima sedekah serta tanpa riya’ agar 

sedekah yang diberikan bermanfaat karena masih banyak yang 
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membutuhkan uluran tangan kita dan bagi si pemberi agar sedekahnya tidak 

menjadi sia-sia. Indonesia tidak akan menjadi lebih maju dan kuat jika 

masyarakatnya masih diliputi rasa enggan untuk bersedekah dan takut 

karena harta yang diberikan akan habis dan berkurang. Sebagai saran untuk 

peneliti yang akan datang supaya hasil dari penelitiannya menjadi lebih 

baik, ada baiknya untuk selalu mengikuti informasi, berita-berita dan 

referensi terbaru yang benar dan akurat, sehingga bisa menyajikan 

penelitian-penelitian yang menjadi sumber wawasan dan khazanah 

keilmuan bagi masyarakat seluruh Indonesia maupun dunia. 
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